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Abstract

This study aims to analyze the level of mastery of Technological Pedagogical and Content Knowledge (IPACK)
among students of the Elementary School Teacher Education Program (PGMI) at UIN Antasari. Data was
collected through the distribution of questionnaires to PGMI students of the 2020 cobort. This research is a
quantitative study with a survey methods. The sampling technigue used the Slovin formula, and data collection
techniques involved questionnaires. The data were analyzed using descriptive statistical analysis. The results of the
study showed that the mastery of TPACK was moderate in the Technological Knowledge (TK) dimension with a
score of 3.40 and Technological Pedagogical Knowledge (I'PK) dimension with a score of 3.21, both categorized as
moderate. Pedagogical Knowledge (PK) scored 2.93, Content Knowledge (CK) scored 2.80, Pedagogical Content
Knowledge (PCK) scored 2.97, and Technological Content Knowledge (TCK) scored 2.80, all categorized as low.
The analysis revealed significant variations in the average scores across different TPACK components. Despite this,
Students generally demonstrated a better mastery level in the technological dimension, particularly in Technological
Knowledge (1K) and Technological Pedagogical Knowledge (I'PK), both obtaining satisfactory average scores.
However, there is a need for improvement in other dimensions, especially Pedagogical Knowledge (PK), Content
Knowledge (CK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), and Technological Content Knowledge (I1CK), all of
which obtained low average scores. Therefore, more intensive efforts are required to train students to enhance their
mastery in these aspects to prepare them to become competent teachers ready to face the challenges of digital learning
in the present era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) UIN Antasari. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
mahasiswa PGMI angkatan 2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, dan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penguasaan TPACK sedang pada dimensi Technological
Knowledge (TK) dengan skor 3,40 dan dimensi Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
dengan skor 3,21, keduanya dikategorikan sedang. Pengetahuan Pedagogis (PK) mendapat skor
2,93, Pengetahuan Konten (CK) mendapat skor 2,80, Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK)
mendapat skor 2,97, dan Pengetahuan Konten Teknologi (TCK) mendapat skor 2,80, semuanya
dikategorikan rendah. Analisis menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam skor rata-rata di
berbagai komponen TPACK. Meskipun demikian, para siswa secara umum menunjukkan tingkat
penguasaan yang lebih baik dalam dimensi teknologi, terutama dalam Pengetahuan Teknologi (TK)
dan Pengetahuan Pedagogi Teknologi (TPK), keduanya memperoleh skor rata-rata yang
memuaskan. Namun, ada kebutuhan untuk peningkatan di dimensi lain, terutama Pengetahuan
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Pedagogis (PK), Pengetahuan Konten (CK), Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK), dan Konten
Teknologi.
Kata Kunci: TPACK; Mahasiswa PGMI; Guru Madrasah Ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi menuntut guru untuk dapat mengintegrasikan teknologi
ke dalam proses pembelajaran (Murtiyasa dan Atikah 2021). Selain itu, guru membutuhkan
pengetahuan untuk mengelola pembelajaran nantinya, artinya seorang guru akan kesulitan dalam
melaksanakan dan mengelola pembelajaran tanpa menguasai materi yang akan disampaikan
(Sukaesih, Ridlo, dan Saptono 2017). Guru di abad 21 diharapkan memiliki kemampuan
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Kemampuan mendesain pembelajaran
dengan mengoptimalkan penguasaan materi dengan menggunakan teknologi disebut dengan
kompetensi Technological, Pedagogical, Content Knowledge (TPACK).

Kemampuan teknologi, pedagogi, konten pengetahuan (TPACK) untuk menggabungkan
ketiga pengetahuan ini sangat penting bagi guru dan calon guru (Nasar dan Daud 2020).
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) adalah kerangka ketja yang mencoba
memahami hubungan antara pemanfaatan teknologi, pengetahuan pedagogi, dan konten dan
gabungannya. TPACK merupakan proses pembelajaran menggabungkan pengetahuan, pedagogi
dan teknologi dalam proses pembelajaran (Koehler dan Mishra 2009) . TPACK menjadi
framework atau kerangka kerja untuk menganalisis pengetahuan guru terkait integrasi teknologi
dalam pembelajaran. Terdapat tujuh komponen dari TPACK, yaitu terdiri dari Content Knowledge
(CK), Pedagogical Knowledge (PK), Technology Knowledge (TK), Pedagogical Content Knowledge (PCK),
Technological Content Knowledge (TCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) (Rosenberg dan Koehler 2015; Wang, Schmidt-Crawford,
dan Jin 2018). Dalam era digital yang terus berkembang, penguasaan TPACK menjadi sangat
penting bagi calon guru (Armiyati dan Fachrurozi 2022). Dengan penguasaan TPACK yang kuat,
calon guru dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, menyajikan
konten dengan cara yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta merencanakan dan
melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif (Harahap dan Nasution 2022).

Dengan memahami keterkaitan antara teknologi, pedagogi, dan konten, mereka dapat
merancang pengalaman belajar yang inovatif dan menarik bagi siswa. Penguasaan TPACK juga
membantu calon guru untuk mengatasi tantangan dalam penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti memilih alat dan sumber daya yang tepat serta mengintegrasikannya secara
efektif dalam kurikulum (Wang dkk. 2018). Dengan demikian, melalui pemahaman dan praktik
penguasaan TPACK, mahasiswa dengan latar belakang pendidikan atau tarbiyah akan menjadi guru
yang siap menghadapi tuntutan pembelajaran di era digital dan memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

METODE
Jenis penelitian menggunaka pendekatan kuantitatif dengan metode survei (Creswell 2002).

Metode survei digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang sesuatu, dalam penelitian ini
adalah penguasaan TPACK mahasiswa calon guru. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
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program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam UIN Antasari angkatan tahun 2020 yang berjumlah 108 orang dari 4 rombongan
belajar. Setelah populasi ditetapkan, kemudian penarikan sampel menggunakan rumus Slovin yaitu
10% dari populasi (Ansori 2020). Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang memuat
sebanyak 27 item kuesioner dengan penetapan skor tertinggi 4 pada setiap itemnya. Penentuan
skor menggunakan skala likert dengan 4 pilihan respon yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (ST), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pengambilan data dilaksanakan dari bulan Maret
sampali dengan Mei 2023 dan Kuesioner disebarkan melalui google form. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dengan menggunakan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pedagogical Knowledge (PK)

Pedagogical knowledge (PK) merupakan pengetahuan guru atau calon guru mengenai strategi
pembelajaran dan metode pembelajaran. PK juga berarti pengetahuan guru tentang proses dan
praktek pembelajaran atau metode mengajar (Candra, Soepriyanto, dan Praherdhiono 2020).
Berdasarkan angket yang disebarkan menggambarkan rata-rata PK mahasiswa PGMI UIN
Antasari angkatan tahun 2020 yang mendapat rata-rata 2,93 dengan kategori rendah.

Tabel 1 Pedagogical Knowledge (PK) Mahasiswa PGMI UIN Antasari Angkatan Tahun 2020

No Item Pernyataan Mean Kategori Persentase
1 Saya dapat membuat berbagai variasi 2,89 Rendah 17%
penilaian yang tepat.
2 Saya dapat menyusun bentuk 2,89 Rendah 17%

penilaian dengan benar sesuai
karakteristik materi pembelajaran

tematik.

3 Saya dapat memilih strategi 3,00 Sedang 17%
pembelajaran sesuai kebutuhan
siswa.

4 Saya kesulitan menyusun langkah- 2,56 Rendah 15%

langkah metode pembelajaran untuk
memudahkan siswa memahami
materi.
5 Saya dapat mengelola kelas agar 2,89 Rendah 17%
siswa tidak jenuh dalam
pembelajaran.
6 Saya menggunakan strategi yang 3,00 Sedang 17%
tepat untuk mengembangkan
intelektual peserta didik dalam
pembelaran tematik.
Rata-Rata 2,93 Rendah 16%

3

Pedagogical Knowledge (PK) merujuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh guru atau calon guru
tentang strategi dan metode pembelajaran. Ini mencakup pemahaman akan proses pembelajaran
serta praktik pengajaran yang efektif. Hasil dari angket yang disebarkan menunjukkan bahwa
terdapat tantangan dalam pengembangan kemampuan pedagogis di kalangan mahasiswa. Oleh
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karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan strategi
pembelajaran yang efektif guna meningkatkan kualitas pengajaran di masa depan. Mahasiswa
PGMI UIN Antasari perlu lebih fokus pada pengembangan keterampilan pedagogis agar dapat
menjadi guru yang efektif dan mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi

siswa.

Content Knowledge (CK)

Content knowledge (CK) merupakan kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran peseserta
didik. pengetahauan ini mengacu pada pada metode dan proses pembelajaran serta mencakup
pengetahuan (Kleickmann dkk. 2013). Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukan rata-rata CK
mahasiswa PGMI UIN Antasari angkatan tahun 2020 sebesar 2,80 dengan kategori rendah. CK
merupakan aspek penting dalam mengelola pembelajaran peserta didik. CK melibatkan
pemahaman tentang materi yang akan diajarkan, metode pengajaran yang efektif, dan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan
dalam pemahaman dan penerapan CK di kalangan mahasiswa. Dengan kata lain, mahasiswa PGMI
UIN Antasari perlu lebih memperhatikan dan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi
pelajaran, serta belajar untuk menggunakan metode pengajaran yang lebih efektif dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan.

Tabel 2 Content Knowledge (CK) PGMI UIN Antasari Angkatan Tahun 2020
No Item Pernyataan Mean Kategori Persentase
1 Saya dapat menyelesaikan berbagai 2,70 Rendah 19%
macam soal dari berbagai konten
materi pembelajaran.

2 Saya dapat mengevaluasi pemahaman 2,90 Rendah 20%
konten siswa.
3 Saya kesulitan dalam menyusun 2,90 Rendah 20%

bentuk penilaian proyek dan kinerja
untuk mengukur keterampilan siswa.

4 Saya kesulitan membuat soal yang 2,70 Rendah 19%
berhubungan dengan masalah
konstektual.

5 Saya memilih tema yang berasal dari 3,20 Sedang 22%
kurikulum sekolah.
Rata-Rata 2,80 Rendah 15%

Technological Knowledge (TK)

Technological knowledge (TK) adalah pengetahuan tentang teknologi yang dimiliki guru untuk
proses pembelajaran. TK merupakan salah satu dimensi penting dari kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran (Voogt dkk. 2013). Ini mencakup pemahaman
dan penerapan teknologi yang relevan dalam mendukung pengajaran dan pembelajaran.
Berdasarkan tabel rata-rata perolehan TK sebesar 3,40 atau dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang memadai tentang teknologi dan
kemampuan untuk mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Meskipun demikian, masih ada
ruang untuk peningkatan dalam hal ini, terutama dengan terus memperbarui pengetahuan tentang
perkembangan teknologi terbaru dan melatih keterampilan dalam mengaplikasikannya secara
efektif dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, mahasiswa PGMI UIN Antasari
diharapkan dapat terus mengembangkan TK mereka agar dapat menjadi guru yang mampu
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam mendukung proses pembelajaran siswa.
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Tabel 3 Technological Knowledge (TKK) PGMI UIN Antasari Angkatan Tahun 2020
No Item Pernyataan Mean Kategori Persentase
1 Saya bisa menggunakan teknologi 3,40 Sedang 33%
(komputer, laptop, dll) dalam
pembelajaran.

2 Saya bisa menggunakan miscrosoft 3,50 Sedang 34%
powerpoint dalam pembelajaran.

3 Saya bisa menggunakan LCD dalam 3,30 Sedang 33%
proses pembelajaran tematik.
Rata-Rata 3,40 Sedang 19%

Pedagogical content knowledge (PCK)

Pedagogical content knowledge (PCK) merupakan pengetahuan pedagogi yang berlaku untuk
pengajaran konten. PCK menjadi pengetahuan profesional guru yang menjadi dasar dalam memilih
strategl yang cocok untuk berbagai tipe materi pembelajaran (Saeli dkk. 2012). PCK merupakan
fondasi pengetahuan profesional bagi seorang guru dalam mengajar materi tertentu. PCK
menggabungkan unsur pengetahuan tentang konten (Content Knowledge) dengan pengetahuan
tentang cara mengajar (Pedagogical Knowledge), sehingga guru dapat memilih dan menerapkan
strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Berdasarkan data yang tercatat
dalam tabel, rata-rata perolehan PCK mahasiswa PGMI UIN Antasari adalah sebesar 2,97, yang
termasuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan adanya tantangan dalam mengembangkan
kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang konten dengan strategi
pengajaran yang efektif. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang lebih intensif dalam melatih
mahasiswa untuk meningkatkan PCK mereka, termasuk melalui pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penerapan strategi pengajaran yang tepat untuk berbagai jenis materi pembelajaran.
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa PGMI UIN Antasari dapat menjadi guru yang lebih siap
dan mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan efektif bagi siswa di masa

depan.

Tabel 4 Pedagogical Content Knowledge (PCK) PGMI UIN Antasari Angkatan Tahun 2020
No Item Pernyataan Mean Kategori Persentase

1 Saya dapat merancang tahapan 2,90 Rendah 25%
materi sesuai dengan level
pemahaman siswa berdasarkan
pengalaman belajarnya.

2 Saya dapat memilih metode 3,20 Sedang 27%
pembelajaran yang sesuai untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami materi.

3 Saya dapat menyusun tahapan materi 2,90 Rendah 24%
dengan benar untuk mendukung
penjabaran materi yang diajarkan.

4 Saya dapat merancang RPP dengan 2,90 Rendah 24%
menggunakan metode dan teknik
pengajaran yang tepat dalam
mengembangkan kreativitas belajar
siswa.

Rata-Rata 297 Rendah 16%

3

Technological - pedagogical knowledge (TPK) adalah suatu pengetahuan tentang beragam
teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran dengan adanya teknologi tersebut dapat
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mengubah cara kita mengajar. TPK ini mencakup pemahaman tentang bagaimana berbagai alat
teknologi dapat digunakan dalam pembelajaran, dimana penggunaan teknologi dapat mengubah
cara guru dalam meningkatkan dan mengembangkan kegiatan profesional mereka. TPK merujuk
pada pengetahuan tentang berbagai teknologi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran,
dengan penggunaan teknologi yang memungkinkan transformasi dalam metode pengajaran. TPK
mencakup pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif dalam konteks
pembelajaran, serta bagaimana penggunaan teknologi ini dapat mempengaruhi dan meningkatkan
praktik profesional seorang guru. Berdasarkan hasil yang tercatat dalam tabel, rata-rata TPK yang
diperoleh adalah sebesar 3,21, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa PGMI UIN Antasari telah memiliki pemahaman yang cukup baik tentang pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran, namun masih terdapat ruang untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam hal ini. Dengan demikian, perlu terus ditingkatkan pelatihan dan eksplorasi dalam
penerapan teknologi dalam konteks pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan
TPK mereka secara lebih baik lagi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang TPK,
diharapkan mahasiswa PGMI UIN Antasari dapat menjadi guru yang terampil dalam
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih efektif.

Tabel 5 Technological Pedagogical Knowledge (TPK) PGMI UIN Antasari Angkatan Tahun 2020

No Item Pernyataan Mean Kategori Persentase

1 Saya memilih teknologi yang sesuai 3,00 Sedang 15%
dengan pendekatan dan strategi
pembelajaran tematik.

2 Saya memanfaatkan internet untuk 3,60 Sedang 19%
mencari referensi dalam
mengembangkan materi
pembelajaran.

3 Saya memanfaatkan teknologi seperti 3,40 Sedang 18%
laptop dalam pembelajaran.
4 Saya memanfaatkan Miscrosoft 3,30 Sedang 17%

Powerpoint dalam menyampaikan
pembelajaran di kelas.
5 Saya dapat memilih media/aplikasi 3,10 Sedang 16%
yang sesuai dengan materi
pembelajaran tematik.
6 Saya menggunakan aplikasi 2,90 Rendah 15%
komputer dalam kegiatan
pembelajaran.
Rata-Rata 3,21 Sedang 18%

Technological Content Knowledge (TCK)

Technological content knowledge (TCK) adalah pengetahuan mengenai cara konten dan teknologi yang
saling mempengaruhi dan saling berkaitan. TCK ini juga pengetahuan tentang bagaimana konten
dapat diwakili oleh teknologi seperti menggunakan komputer dan lain sebagainya. TCK merujuk
pada pengetahuan tentang cara konten dan teknologi saling berinteraksi dan berkaitan dalam
proses pembelajaran. TCK ini meliputi pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk mewakili dan mendukung pembelajaran konten, misalnya melalui penggunaan komputer
atau alat teknologi lainnya. Berdasarkan hasil yang tercatat dalam tabel, rata-rata perolehan TCK
adalah sebesar 2,80, yang masuk dalam kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
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tantangan dalam pengembangan pemahaman dan penerapan TCK di antara mahasiswa PGMI
UIN Antasari. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk melatih mahasiswa dalam
mengintegrasikan teknologi dengan konten pembelajaran, sehingga mereka dapat mengoptimalkan
potensi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan menarik. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang TCK, diharapkan mahasiswa dapat menjadi guru yang mampu
memanfaatkan teknologi secara kreatif dan tepat guna dalam mendukung proses pembelajaran
siswa.

Tabel 6 Technological Content Knowledge (TCK) Mahasiswa PGMI UIN Antasari Angkatan 2020
No Item Pernyataan Mean Kategori Persentase
1 Saya dapat memilih teknologi (alat 3,30 Sedang 38%
peraga/media/software) yang tepat
dengan konten pembelajaran.
2 Saya dapat menguraikan materi 3,20 Sedang 37%
dengan memanfaatkan teknologi baik
media, alat peraga maupun software.
3 Saya kesulitan mempersiapkan materi 2,10 Rendah 25%
dengan menggunakan teknologi baik
media, alat peraga maupun software.
Rata-Rata 2,86 Rendah 16%

3

Berdasarkan hasil, maka penguasaan TPACK mahasiswa PGMI UIN Antasari
Banjarmasin angkatan tahun 2020 diperoleh sebagai berikut.

Tabel 7 Penguasaan TPACK Mahasiswa PGMI UIN Antasari Angkatan Tahun 2020

No Indikator Kategori
1 Pedagogical Knowledge (PK) Rendah
2 Content Knowledge (CK) Rendah
3 Technological Knowledge (TK) Sedang
4 Pedagogical Content Knowledge (PCK) Rendah
5 Technological Pedagogical Knowledge (TPK) Sedang
6 Technological Content Knowledge (TCK) Rendah

Perolehan yang rendah dalam berbagai dimensi pengetahuan seperti Content Knowledge
(CK), Pedagogical Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Knowledge (TK),
Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological Content Knowledge (TCK) yang tercatat
dalam hasil tersebut mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu kemungkinan adalah
kurangnya kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman praktis dalam penerapan
konsep-konsep tersebut dalam konteks pembelajaran sebenarnya. Pengalaman praktis yang
terbatas dapat menghambat pengembangan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dengan praktik nyata (Fakhriyah, Masfuah, dan Hilyana 2022). Selain itu,
kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai di lingkungan akademik juga bisa menjadi
faktor penyebab (Gess-Newsome dkk. 2019). Terbatasnya akses terhadap teknologi dan pelatihan
yang relevan dalam penggunaan teknologi pembelajaran mungkin telah membatasi kemampuan
mahasiswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam hal tersebut (Akhwani
dan Rahayu 2021). Selain itu, perubahan cepat dalam teknologi dan pendekatan pembelajaran dapat
menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan konsep-konsep tersebut di kalangan
mahasiswa (Wahyuni 2019). Faktor-faktor individu seperti motivasi, minat, dan latar belakang
pendidikan juga dapat memengaruhi perolehan rendah dalam berbagai dimensi pengetahuan
tersebut. Beberapa mahasiswa mungkin memiliki minat yang lebih rendah dalam bidang-bidang
tertentu atau mungkin menghadapi kesulitan dalam mengatasi tantangan pembelajaran yang
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kompleks (Anon 2023). Untuk mengatasi perolehan yang rendah, perlu dilakukan langkah-langkah
seperti peningkatan akses terhadap pelatihan dan sumber daya yang relevan, peningkatan integrasi
antara teori dan praktik dalam kurikulum, serta memberikan dukungan yang lebih besar kepada
mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam
menghadapi tuntutan pembelajaran di era modern ini (Evens dkk. 2018).

SIMPULAN

Tingkat penguasaan Technological pedagogical and content knowledge (TP ACK) Mahasiswa PGMI
UIN Antasari sebagai Calon Guru SD/MI pada kategoti sedang yaitu pada komponen Technological
knowledge (TK) nilai rata-rata (3,40) dan Technological pedagogical knowledge (TPK) nilai rata-rata (3,21).
Tingkat penguasaan TPACK Mahasiswa PGMI pada kategori rendah yaitu pada komponen
Pedagogical knowledge (PK) dengan nilai rata-rata (2,93), Content knowledge (CK) dengan nilai rata-rata
(2,80), Pedagogical content knowledge (PCK) dengan nilai rata-rata (2,97), dan Technological content
knowledge (TCK) dengan nilai rata-rata (2,86). Terdapat variasi yang signifikan dalam perolehan nilai
rata-rata antara komponen TPACK yang berbeda. Meskipun demikian, secara umum, terlihat
bahwa mahasiswa memiliki tingkat penguasaan yang lebih baik dalam dimensi teknologi, terutama
dalam hal pengetahuan tentang teknologi (TK) dan teknologi pedagogis (TPK), yang masing-
masing memperoleh nilai rata-rata yang memadai. Namun, terdapat kebutuhan untuk peningkatan
dalam dimensi-dimensi lainnya, terutama dalam hal pengetahuan pedagogis (PK), pengetahuan
konten (CK), pengetahuan pedagogis konten (PCK), dan pengetahuan konten teknologi (TCK),
yang semuanya diperoleh dengan nilai rata-rata yang rendah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
yang lebih intensif dalam melatih mahasiswa untuk meningkatkan penguasaan mereka dalam
aspek-aspek tersebut guna mempersiapkan mereka menjadi guru yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan dalam pembelajaran di era digital saat ini. Dengan melakukan langkah-
langkah yang tepat, diharapkan mahasiswa PGMI UIN Antasari dapat menjadi calon guru yang
mampu mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten secara efektif dalam
praktik pembelajaran mereka di masa depan.
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